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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang berjudul “Gambaran Behavior Based Safety Pada Tenaga Kerja 

Bongkar Muat (TKBM) Di Pelabuhan Gorontalo Kecamata Dumbo Raya ini dapat 

disimpulkan antara lain: 

1. Sumber Bahaya dapat dilihat dari sumber bahaya yang paling banyak yaitu 

responden pada tenaga kerja bongkar muat yang memiliki resiko tinggi dari 

sumber bahaya terdapat 150 orang (80,2%), dan memliki resiko rendah terdiri 

dari 37 orang (19,8%). Dari hasil penelitian sumber bahaya yang ada di area 

dermaga antara lain : debu, material, oli, peti kemas dan penjepit lift. 

2. Top management yang belum ada penyediaan perlengkapan K3 (pelatihan 

pengawasan, upaya pemberhentian pekerja dan upaya peningkatan kinerja K3) 

sebanyak 150 orang (80.2%) dan ada penyediaan perlengkapan K3, pelatihan 

pengawasan, upaya pemberhentian pekerja dan upaya peningkatan kinerja K3 37 

orang (19,8%). Belum semua pekerja yang mengikuti pelatihan K3 serta Bbelum 

ada penyediaan fasilitas K3, belum adanaya sanksi dan peraturan tegas tentang 

K3. 

3. Peraturan K3 dapat dilihat dari tenaga kerja bongkar muat yang tidak patuh dalam 

melakukan kegiatan bongkar muat yaitu 139 orang (74,3%) sedangkan yang 

patuh dalam melakukan tenaga kerja bongkar muat yaitu 48 orang (25,7%), 
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pekerja tidak patuh dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang K3 dan benyak 

pekerja banyak belum mengikuti pelatihan K3.  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini beberapa saran dapat diberikan 

antara lain: 

1. Memasang safety sign agar dapat terlihat dan terbaca dengan jelas agar tidak 

terdapat kecelakaan dan dapat menghindari dari kecelakaan. 

2. Supervisor melakukan pengawasan terhadap dengan pelaksanaan Safety 

Behavior Observation (Behavior Based Safety) dengan komitmen yang sesuai 

dengan peraturan dan prosedur K3 yang ada di perusahaan. 

3. Melakukan breafing sebelum melakukan pekerjaanya untuk semua departemen 

yang dipimpin oleh supervisor masing-masing departemen. 

4. Supervisior maupun pihak manajerial memberikan sanksi kepada pekerjayang 

melanggar peraturan K3 dengan sesuai aturan yang ada di perusahaan 

5. Peningkatan keterlibatan pekerja dengn melakukan form diskusi serata 

melakukan monitoring terkait prosedur pelaporan kecelakaan/kondisi berbahaya 

di perusahaan. 
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